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TETAPI orang yang tinggi kekar berkata,

“Mereka terlampau sombong. Kalau mereka

sudah mengalami peristiwa seperti si kurus itu

barulah mereka akan percaya.” 

Kiai Gringsing dan kedua muridnya, sete-

lah menghilang ke dalam gelap, segera berhen-

ti. Dari balik pepohonan mereka masih dapat

melihat lamat-lamat cahaya lampu-lampu

minyak di serambi barak yang panjang.

“Kemana kita, Guru?” bertanya Agung

Sedayu. “Menunggu. Menunggu kuda sem-

berani yang bergemerincing itu lewat.” 

Agung Sedayu mengangguk-anggukkan

kepalanya. Tetapi Swandaru-lah yang

bertanya kemudian, “Kita menunggu di sini?” 

“Ya,” jawab Kiai Gringsing. “Kalau begitu

aku harus mendapatkan sandaran duduk.”

“Kenapa?” bertanya Agung Sedayu. “Aku akan

tidur.” 

“Ah, kau,” desah Agung Sedayu. Tetapi

Swandaru tidak menghiraukannya. Beberapa

langkah ia beringsut, kemudian bersandar pa-

da sebatang pohon lamtara yang hanya sebesar

lengan. Kiai Gringsing dan Agung Sedayu pun

kemudian duduk pula. Mereka menunggu

suara gemerincing dan telapak kaki kuda itu

lewat. Dengan dada yang berdebar-debar mere-

ka duduk tanpa berbicara apa pun lagi.

Tetapi suara gemerincing itu tidak kun-

jung datang. Waktu yang mereka pergunakan

untuk menunggu sudah jauh lebih panjang

dari waktu yang wajar bagi orang yang pergi ke

sungai. Namun kuda itu tidak lewat juga.

Swandaru menjadi tidak sabar lagi.

Sambil terkantuk-kantuk ia bergumam, “Lebih

baik kita yang mencari.” 

“Kemana?” bertanya Agung Sedayu.

Swandaru tidak menjawab. Tetapi ia sibuk

menggaruk-garuk kakinya yang digigit nya-

muk.

“Marilah kita kembali,” desis Kiai

Gringsing, “kita tidak berhasil lagi malam ini.” 

“Apakah hantu-hantu itu mengetahui bah-

wa kita sedang menunggu mereka di sini?”

bertanya Swandaru kemudian.

Kiai Gringsing menggelengkan kepalanya,

“Aku tidak tahu.” 

Ketiganya pun kemudian kembali ke

barak mereka. Ketika Kiai Gringsing mende-

hem, hampir bersamaan beberapa orang

menarik selimut yang mereka selubungkan ke

kepala.

“Kau Truna?” bertanya seseorang.

“Uh, kau pergi terlampau lama. Kami su-

dah cemas, jangan-jangan kau tidak akan kem-

bali lagi kemari.” 

“Jalan ke sungai itu gelap sekali,” jawab

Kiai Gringsing.

Orang-orang itu mengangguk-anggukkan

kepalanya. Tetapi tidak seorang pun yang

menanyakan kepadanya, apakah Truna

Podang itu tidak bertemu dengan hantu.

Sedang Kiai Gringsing pun sadar, bahwa mere-

ka harus menyimpan pertanyaan itu sampai

besok, karena mereka tidak berani mengucap-

kannya saat itu.                         (Bersambung)-f
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Tim BPOB bersama peserta pelatihan sektor

batik.

Otorita Borobudur Dampingi Sektor Batik 
KARANGANYAR (KR) - Sebanyak delapan

kelompok pelaku usaha sektor batik Karanganyar

dan Sragen selesai mengikuti pendampingan dan

pelatihan desain fesyen dan purwarupa oleh Badan

Pelaksana Otorita Borobudur (BPOB). Kini, pro-

gram pendampingan berlanjut ke workshop Photo

& Catalogue.

Direktur Industri Pariwisata dan Kelembagaan

Kepariwisataan BPOB Bisma Jatmika saat menu-

tup kegiatan pelatihan di Rumah Batik Giri Arum,

Desa Girilayu, Minggu sore (14/8) mengatakan

para pelaku usaha mandiri binaannya diharapkan

mampu menciptakan metode baru mendesain

fesyen dan purwarupa batik pada produknya.

Geliat para pengusaha mandiri ini diandalkan

mempercepat pemulihan perekonomian melalui

pertumbuhan usaha mikro, menyediakan lapang-

an pekerjaan berbasis lokalitas dan meningkatkan

konsumsi produk berbasis budaya lokal.

“Ini merupakan suatu sinergi dan implementasi

pariwisata berbasis ekonomi kreatif, dimana seni,

budaya, karakter daerah dan kerajinan khas

daerah akan dioptimalkan menjadi suatu produk

unggulan,” katanya. Program ini dikerjasamakan

dengan Balai Pelestarian Situs Manusia Purba

Sangiran Kemdikbud, Pemkab Sragen-

Karanganyar dan stakeholder terkait. 

Pelatihan desain Fesyen dan Purwarupa ini di-

laksanakan di dua lokasi yaitu di Rumah Batik

Mawastri, Desa Pilang, kabupaten Sragen pada

tanggal 8-11 Agustus 2022 dan Rumah Batik Giri

Arum, Desa Girilayu, Kabupaten Karanganyar pa-

da tanggal 12-14 Agustus 2022 dengan diikuti per-

wakilan 8 Kelompok batik yaitu Batara Kresna,

Soka, Sekar arum, Mekar Jaya, Sekar Tandjung,

Sumberbulu, Girilayu dan Ecoprint New Coral.

Sasaran pelatihan sengaja di Destinasi Pariwisata

Nasional (DPN) Solo-Sangiran yang merupakan

Kawasan Pariwisata Borobudur. 

Ketua Tenaga Ahli Ekraf Fesyen, Nancy menga-

takan dalam pelatihan ini peserta mendapatkan

bekal materi tentang pengenalan desain dasar dan

produk berbahan dasar kain batik. Peserta juga

diberi pelatihan menyusun konsep dan koleksi ser-

ta model making atau prototyping. (Lim)

Bupati Sukoharjo Sampaikan Nota Penjelasan Rancangan Perubahan KUAPPS 

Semen Gresik Dua Raih Penghargaan

Etik Suryani dalam

sambutannya dalam rapat

paripurna dewan mengata-

kan, dalam siklus pengelo-

laan keuangan daerah,

Perubahan Kebijakan

Umum APBD, Perubahan

Prioritas dan Plafon Ang-

garan Sementara APBD

Tahun Anggaran 2022

merupakan bagian dari im-

plementasi Rencana Kerja

Pemerintah Daerah

(RKPD) Perubahan APBD

Tahun Anggaran 2022. 

Selanjutnya

berdasarkan ketentuan

pasal 161 ayat (2) Peratur-

an Pemerintah Nomor 12

Tahun 2019 tentang Pe-

ngelolaan Keuangan Dae-

rah menyebutkan, bahwa

perubahan   APBD   dapat

dilakukan apabila terjadi,

Pertama Perkembangan

yang tidak sesuai dengan

asumsi KUA, Kedua, Ke-

adaan yang menyebabkan

harus dilakukan pergeser-

an anggaran antar organi-

sasi, antar unit organisasi,

antar Program, antar Ke-

giatan, dan antar jenis be-

lanja, Ketiga, Keadaan

yang menyebabkan SiLPA

tahun anggaran sebelum-

nya harus digunakan da-

lam tahun berjalan, Keem-

pat Keadaan darurat dan-

/atau, Kelima Keadaan lu-

ar biasa.

Pada tanggal 27 Juni 20-

22 telah dikeluarkan Per-

aturan Presiden Republik

Indonesia Nomor 98 Tahun

2022 tentang Perubahan

atas Peraturan Presiden

Nomor 104 Tahun 2021

tentang Rincian Anggaran

Pendapatan dan Belanja

Negara Tahun Angaran 20-

22. Sebagai dampak ada-

nya kebijakan tersebut di-

atas pada pos pendapatan

transfer dari pemerintah

pusat mengalami perubah-

an. Selain itu pada pos

Pendapatan Asli Daerah

juga mengalami perubah-

an, dengan mendasarkan

realisasi yang sudah ma-

suk ke rekening kas umum

daerah, serta memperhi-

tungkan potensi dan asum-

si pertumbuhan ekonomi

yang dapat mempengaruhi

terhadap jenis-jenis peneri-

maan, obyek penerimaan

serta rincian objek peneri-

maan.

Pendapatan Asli Daerah,

bertambah sebesar Rp28.-

894.768.736,00 atau naik

sebesar 8,07 persen. Kenaik-

an tersebut berasal dari

Pajak Daerah bertambah

sebesar Rp30.300.000.000,-

00 atau naik 17,34 persen.

Retribusi Daerah bertam-

bah sebesar Rp490.878,-

800,00 atau naik 2,55 per-

sen. Hasil Pengelolaan Ke-

kayaan Yang Dipisahkan

bertambah sebesar

Rp8.572.938.731,00 atau

naik 28,08 persen, dan Lain-

lain Pendapatan Asli Dae-

rah yang Sah berkurang se-

besar Rp10.469.048.795,00

atau turun 7,84 persen.

Pendapatan Transfer,

bertambah Rp 5.357.093.-

900,00. Pos Pendapatan

Transfer terdiri dari Penda-

patan Transfer dari Peme-

rintah Pusat dan Penda-

patan Transfer Daerah.

Pendapatan Transfer Pusat

bertambah Rp 3.295.223.-

000,00, disesuaikan dengan

Peraturan Presiden Repu-

blik Indonesia Nomor 98

Tahun 2022 tentang Peru-

bahan atas Peraturan

Presiden Nomor 104 Tahun

2021 tentang Rincian Ang-

garan Pendapatan dan Be-

lanja Negara Tahun Angar-

an 2022. (Mam)

SEMARANG (KR) - PT

Semen Gresik (PTSG)

kembali meraih penghar-

gaan atas prestasinya da-

lam program tanggung

jawab sosial dan lingkung-

an (TJSL) dan meraih cor-

porate social responsibility

(CSR) yang diselenggara-

kan BUMN Track. PTSG

meraih nilai terbaik bin-

tang empat untuk kategori

pilar sosial anak perusa-

haan BUMN.

Penghargaan diterima

General Manager of Co-

munnication & Legal Far-

dhi Sjahrul Ade, di Grand

Ballroom Hotel JW Mar-

riott Mega Kuningan, Ja-

karta (11/8). General

Manager of Comunnica-

tion & Legal PTSG Fardhi

Sjahrul Ade menyampai-

kan syukur dan apresiasi

tinggi atas diperolehnya

penghargaan tersebut.

Menurutnya, capaian ini

sebagai bentuk komitmen

perusahaan dalam men-

dukung program sosial un-

tuk kesejahteraan masya-

rakat.

ìApresiasi ini membuk-

tikan program TJSL dan

CSR PTSG mampu dilak-

sanakan secara kompre-

hensif sesuai prinsip yang

dilandasi empat pilar

yakni sustainable develop-

ment goals (SDGs)î, jelas-

nya. Penghargaan ini,

akan semakin menjadi

motivasi perusahaan un-

tuk konsisten dalam men-

jalankan TJSL, berdasar-

kan Permen BUMN No 05

tahun 2021 tentang

Program TJSL BUMN.

“Penghargaan ini se-

makin menambah prestasi

Semen Gresik di bidang

community engagement.

Mengingat PTSG juga

baru saja meraih penghar-

gaan TOP CSR Awards

2022 kategori #Star 4 dan

TOP Leader on CSR

Commitment 2022,î tam-

bahnya. Ketua Komite

Penilai TJSL & CSR

Award 2022 Thendri Su-

priatno mengatakan,

award pada tahun ke-2 ini

diikuti 82 perusahaan

BUMN yang fokus di

TJSL BUMN, sebagai

upaya pemulihan ekonomi

di era transisi pandemi

menuju endemi. (Isi)

KR-Wahyu Imam Ibadi

Bupati Sukoharjo Etik Suryani menyampaikan

rancangan perubahan KUAPPAS 2022 pada

Ketua DPRD Sukoharjo Wawan Pribadi. 

JAWATENGAH

KR-Isdiyanto

General Manager of Communication & Legal

PTSG Fardhi Sjahrul Ade (kanan) saat menerima

penghargaan TJSL & CSR Award 2022, di Grand

Ballroom Hotel JW Marriott Mega, Jakarta. 

SUKOHARJO (KR) - Bupati Sukoharjo Etik Suryani sam-
paikan nota penjelasan tentang Rancangan Perubahan Kebijakan
Umum Anggaran, Rancangan Perubahan Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara APBD Kabupaten Sukoharjo Tahun Anggaran
2022. Penyampaian dilakukan dalam rapat paripurna di kantor
DPRD Sukoharjo, Senin (15/8).


